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Indonesia merupakan daerah beriklim tropis yang memiliki curah hujan tinggi tiap tahunnya. Umumnya
pada saat terjadi hujan di Indonesia selalu kita dengar banjir melanda dimana-mana. Banjir di Indonesia
masih menjadi permasalahan yang sering dihadapi oleh penduduk kita. Banyak kerugian yang disebabkan
karena terjadinya banjir, bukan hanya harta dan benda akan tetapi jugajiwa. (sandy, 1985) Daerah aliran
Citarum yang terletak di cekungan Bandung hamper setiap kegjadian hujan akan terjadi banjir. Hal ini
didukung oleh kondisi fisik daerah aliran yang tterdapat di daerah dataran Bandung, dimana daerah ini
dikelilingi oleh pegununggan dengan curah hujan yang tinggi. Banjir di cekungan Bandung ini dikenal
dengan sebutan Banjir Bandung Selatan (Departemen Pekerjaan Umum Ditjen Pengairan, 1995).

Adapun masalah yang digjukan dalam penelitian ini adalah:

1. Kapan terjadinya banjir di Cekungan Bandung pada tahun 1994?
2. Dimanawilayah banjir yang terjadi di daerah tersebut?

3. Mengapa di daerah tersebut terjadi banjir?

Untuk membahas pernasalahan di atas digunakan metode analisis korelasi peta dari variable
fisik(ketinggian, lereng, morfologi, geologi dan penggunaaan tanah), variable iklim (curah hujan bulanan,
curah hujan harian dan intensitas curah hujan) serta wilayah dan waktu banjir.

Dari hasil analisis diperoleh gambaran penyebab terjadinya banjir di cekungan Bandung adal ah:

1. Curah hujan maksimum tahun 1994 di cekungan Bandung; curah hujan bulanan lebih dari 400mm dengan
curah hujan harian lebih dari 50 mm dan intensitas curah hujan 102-178 mm.jam.

2. Keadaan fisik daerah dengan ketinggian kurang dari 1000 meter di atas permukaan laut, lereng antara O-
2% hingga 2-15% terletak di tengah-tengah wilayah penelitian yang merupakan cekungan dengan
penggunaan tanah persawahan dan pemukiman di dataran alluvial.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Banjir di cekungan Bandung terjadi pada bulan Januari dari tanggal 13 sampai dengan 16 Januari dengan
luas genangan 6.838 ha dan tanggal 14 April 1994 seluas 5.995 ha

2. Banjir yang terjadi pada bulan Januari terdapat di 11 daerah airan sungal dari 14 Daerah aliran sungai di
wilayah penelitian sedangkan pada bulan April terdapat di tujuh Daerah Aliran sungai di cekungan
Bandung.

3. Banjir di cekungan Bandung pada tahun 1994 disebabkan oleh curah hujan maksimum pada bulan Januari
dan bulan April dengan intensitas curah hujan tertinggi pada saat itu serta di dukung oleh kondisi fisik
wilayah penelitian yang meurpakan cekungan dengan ketinggian kurang dari 1000 meter di atas permukaan
laut, lereng antara 0-2% hingga 2-15% yang merupakan cekungan dengan penggunaan tanah persawahan
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dan pemukiman di dataran alluvial.



